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1.1 Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), terdapat puluhan juta
orang didunia terkena penyakit degeneratif, dan kejadia penyakit degeneratif
menigkat pesat (Prasetyowati et al., 2023). Menurut data WHO juga, Penyakit
Tidak Menular (PTM) adalah penyebab 68% kematian global pada tahun
2012. Diperkirakan PTM akan terus naik (Adhania et al., 2018).

Di dunia, penyakit tidak menular (PTM) menempati posisi pertama
penyebab kematian setiap tahunnya, yaitu penyakit kardiovaskular. Penyakit
kardiovaskular merupakan penyakit yang disebabkan oleh fungsi jantung dan
pembuluh darah, seperti penyakit jantung, gagal jantung atau gagal jantung,
hipertensi dan stroke. (Rahayu et al., 2021).

Data terkini dari WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) mengung-kapkan
bahwa dari 77 negara yang dipantau, sekitar 76% kematian disebabkan oleh
penyakit degeneratif atau PTM, dan lebih dari 20 negara berpenghasilan
rendah dan menengah mengalami peningkatan kasus kematian karena
penyakit ini. Indonesia adalah salah satu dari 20 negara tersebut, di mana dari
270 juta penduduknya, 76 % kematiannya disebabkan oleh penyakit
degeneratif ( PTD ). Dari populasi 1,3 juta jiwa, dan kematian akibat PTM
dan 25% mengalami kematian dini (Prasetyowati et al., 2023).

Di Indonesia, prevalensi PTM mengalami peningkatan, meliputi kanker
dari 1,4% meningkat menjadi 1,8 %, stroke dari 7 % meningkat menjadi
10,9%, penyakit ginjal kronik dari 2% meningkat menjadi 3,8%, berdasarkan
dari skrining diabetes melitus, gula darah meningkat sebesar 6,9% menjadi
8,5% dan hasil pengukuran tekanan darah, hipertensi meningkat dari 25,8 %
menjadi 34,1% (Siswanto & Lestari, 2020).

Menurut hasil data Riskesdas tahun 2018 prevalensi kanker di Provinsi
Kalimantan Tengah mencapai 1,36% pada semua umur, diabetes mellitus
1,14% pada semua umur dan 1,58% pada umur 15 tahun ke atas, penyakit

jantung 1,28% pada semua umur, hipertensi 15,49% pada umur 18 tahun ke



atas, stroke 12,07% pada umur 15 tahun ke atas, dan gagal ginjal kronis 0,31%
pada umur 15 tahun ke atas. Sementara prevalensi diabetes mellitus di
Kabupaten Kotawaringin Barat tercatat 1,85% pada semua umur dan 2,53%
pada umur 15 tahun ke atas, dan hipertensi 17,00% pada umur 18 tahun ke
atas (Riskesdas Kalteng, 2018).

Stres oksidatif sangat berperan dalam patofisiologi proses penuaan dan
berbagai penyakit degeneratif, contohnya seperti kanker, diabetes melitus dan
komplikasinya, serta aterosklerosis yang menyebabkan penyakit jantung,
gangguan pembuluh darah, dan stroke (Werdhasari, 2014).

Penuaan merupakan proses fisiologis progresif dan beragam yang
ditandai dengan akumulasi berbagai degenerasi dalam struktur seluler dan
molekuler, yang menyebabkan kemunduran peristiwa biologis dan penurunan
progresif dalam kemampuan beradaptasi dan resistensi terhadap stres
metabolik. Seiring bertambahnya usia, terjadi penurunan bertahap dalam
kemampuan fisik dan mental tubuh untuk berfungsi optimal (Leyane et al.,
2022).

Radikal bebas sendiri didefinisikan sebagai molekul yang memiliki satu
atau lebih elektron yang tidak berpasangan dan membuatnya sangat reaktif.
Dalam kondisi biasa saja, tubuh manusia menghasilkan produk radikal bebas
sebagai bagian dari proses metabolisme dan respons imun. Namun, ketika
jumlah radikal bebas melebihi kemampuan tubuh untuk menetralkannya,
terjadilah apa yang disebut stres oksidatif. Stres oksidatif dapat merusak sel
dan molekul biologis, termasuk DNA, protein, dan lipid. Dalam konteks
penyakit, produksi radikal bebas yang berlebih dapat dikaitkan dengan
sejumlah masalah kesehatan yang serius. Mekanisme kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas melibatkan pencurian elektron dari molekul di
sekitarnya, menciptakan efek berantai yang dapat menyebabkan kerusakan
lebih lanjut. Kerusakan terakumulasi pada sel dan jaringan yang disebabkan
oleh stres oksidatif dapat berperan dalam memperburuk banyak penyakit,
termasuk penyakit jantung, kanker, penuaan dini, neurodegeneratif,
autoimun, inflamasi, ginjal, dan gangguan mental seperti depresi dan

skizofrenia. Oleh karena itu, pentingnya menjaga keseimbangan tubuh antara



produksi radikal bebas dan sistem antioksidan tubuh untuk menghindari efek
negatif kesehatan (Prasetya, 2023).

Antioksidan diperlukan untuk mencegah stres oksidatif. Antioksidan
adalah senyawa yang bisa menetralkan ataupun mengurangi suatu radikal
bebas, dan juga dapat mencegah terjadinya oksidasi sel di dalam tubuh,
sehingga dapat mencegah dan mengurangi kerusakan sel. Tubuh manusia
dapat menetralkan radikal bebas jika jumlahnya tidak berlebih. Mekanisme
pertahanan tubuh manusia terhadap radikal bebas berupa antioksidan pada
tingkatan seluler, membran, dan ekstraseluler. (Kaligis et al., 2020).

Antioksidan dibagi menjadi 2 kategori, yaitu antioksidan endogen dan
antioksidan eksogen. Antioksidan endogen, yaitu antioksidan yang
merupakan enzim, seperti superoksida dismutase (SOD), catalase (Cat) dan
glutathione peroksidase (Gpx). Antioksidan eksogen diperoleh dari nutrisi
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan antioksidan tubuh manusia.
Sumber antioksidan eksogen berasal dari kelakai, tanaman ini dipilih
dibanding tanaman lain karena banyak terdapat di daerah tersebut.Kalimantan
Tengah memiliki sebaran lahan basah (rawa air tawar dan rawa gambut) yang
cukup luas. Tanaman kelakai sudah terbukti secara ilmiah dapat digunakan
sebagai bahan obat, antara lain untuk menyembuhkan anemia, melancarkan
produksi ASI pada ibu nifas, sebagai antipiretik, melawan infeksi kulit, dan
sebagai antidiare (Oksal et al., 2023).

Kelakai termasuk dalam famili Blechnaceae yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Dayak Kalimantan. Daun dan batang kelakai dimanfaatkan
sebagai makanan dan sebagai tapal dalam semur, selain itu daun kelakai muda
dapat diolah sebagai sayuran untuk dikonsumsi. Beberapa referensi
melaporkan sumber senyawa fenolik dan flavonoid yang melimpah yang
bermanfaat bagi kesehatan karena kandungan antioksidannya (Oksal et al.,
2023).

Berdasarkan penelitian Adawiyah & Rizki, (2018) diketahui bahwa
aktivitas antioksidan ekstrak etanol dari akar kalakai (Stenochlaena palustris
Bedd) yang tumbuh pada tanah gambut dan tanah berpasir berdasarkan
parameter Inhibitory Concentration 50 (ICso). Aktivitas antioksidan diuji



menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dan kuersetin
sebagai pembanding. Nilai 1Cso untuk ekstrak akar kelakai pada tanah gambut
adalah sebesar 19,06 ppm dan pada ekstrak akar kelakai pada tanah pasir
didapat I1Cso sebesar 24,40 ppm. Hasil uji aktivitas antioksidan pada ekstrak
etanol akar kelakai yang tumbuh pada tanah pasir dan tanah gambut memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Berdasarkan penelitian Shelvia Savitri
et al.,(2021) bahwa tanaman kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd)
positif mengandung flavonoid. Hasil pengujian aktivitas antioksidan infus
kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) diperoleh hasil 1Cso sebesar
6,4035 ppm. Hasil ini tergolong antioksidan yang sangat kuat karena 1Cso di
bawah 50 ppm. Berdasarkan penelitian Roanisca et al.,(2017) yang
menunjukkan bahwa maserasi pucuk iding-iding (Stenochlaena palustris)
menggunakan pelarut aseton menghasilkan ekstrak kering seberat 14,019
(rendemen 21,55 %). Kandungan metabolit sekundernya pada ekstrak
tersebut yaitu fenol hidrokuinon (tanin), flavonoid, steroid dan terpenoid.
Ekstrak tersebut juga aktif sebagai antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar
56,981 pg/mL.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) dengan metode ABTS, karena
manfaat yang diketahui memiliki kemampuan sebagai antioksidan yang dapat
menjadi antioksidan alternatif dalam mencegah memper-parahnya penyakit

akibat radikal bebas dan menjaga kesehatan tubuh manusia.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dari pernyataan di atas sebagai berikut :
Apakah terdapat senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) ?

Apakah terdapat aktivitas senyawa antioksidan ekstrak etanol kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) dengan metode ABTS ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui kandungan senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd).

Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm.F) Bedd) dengan metode ABTS.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain :

a.

Bagi Institusi dan Keilmuan

e Semoga bisa menjadi referensi teori terkhususnya program studi S1
Farmasi STIKes BCM Pangkalan Bun.

e Bisa menjadi sumber referensi untuk peneliti lainnya yang ingin
meneliti tentang skrining fitokimia dan aktivitas antioksidan kelakai

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd).

. Bagi Peneliti Lain

Mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak tentang materi skrining
fitokimia dan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol kelakai

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) sebagai obat herbal.

. Bagi Universitas dan Keilmuan

Memberikan informasi mengenai cara menggunakan obat herbal kelakai

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) sebagai antioksidan.

. Bagi Masyarakat

e Dapat digunakannya kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd)
menjadi alternatif obat terhadap antioksidan.
e Membuka pembudidayaan kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F)

Bedd) sebagai sumber obat alternatif dalam pengobatan modern.



1.5 Koeaslian Penelitian/Relevansi

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No. Nama peneliti, tahun Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
dan judul penelitian

1. Rabiatul Adawiyah, untuk  memper- Pelarut yang di- Hasil penelitian menunjukkan
Muhammad Ikhwan oleh kandungan gunakan pada pe- nilai 1Cso untuk ekstrak akar
Rizki, (2018) senyawa fitokimia nelitian ini yaitu kalakai pada tanah gambut
“Aktivitas  Antioksidan dan menguji  etanol 96% dan yaitu sebesar 19,06 ppm dan
Ekstrak  Etanol  Akar aktivitas anti- metode  ekstraksi pada ekstrak akar kalakai pada
Kalakai  (Stenochlaena oksidan  adalah yang digunakan tanah pasir didapat [ICsp
palustris Bedd) Asal tanaman kelakai. adalah  sokletasi. sebesar 24,40 ppm. Hasil uji
Kalimantan Tengah” Metode uji yang aktivitas antioksidan pada

digunakan  untuk ekstrak etanol akar kalakai
memperoleh akti- memiliki aktivitas antioksidan
vitas  antioksidan yang sangat kuat.

adalah dengan

metode ABTS.

2. Amanda Shelvia Savitri, untuk memper- Pelarut yang di- hasil penelitian yang di-
Ali  Rakhman Hakim, oleh kandungan gunakan pada lakukan dapat disimpulkan
Rina Saputri, (2021) senyawa fitokimia penelitian ini yaitu bahwa hasil uji aktivitas
“Aktivitas  Antioksidan dan menguji akti- etanol 96%, metode antioksidan infus kelakai
Dari  Infusa  Kelakai vitas antioksidan ekstraksi yang (Stenochlaena palustris
(Stenochlaena palustris adalah  tanaman digunakan adalah (Burm.F) Bedd) diperoleh
(Burm.F) Bedd)” kelakai. ekstraksi sokletasi kemampuan 1Csy sebesar

dan uji aktivitas 6,4035 ppm. Hasil ini

antioksidan dengan tergolong antioksidan yang

metode ABTS. sangat kuat karena 1Cso di
bawah 50ppm.

3. OccaRoaniscadan Robby untuk  memper- Pelarut yang di- Hasil penelitian ini  me-
Gus Mahardika (2017) oleh kandungan gunakan pada pe- nunjukkan bahwa maserasi
“Screaning Fitokimia Dan  senyawa fitokimia nelitian ini yaitu pucuk iding-iding meng-
Aktivitas Antioksidan dan menguji akti- etanol 96%, metode gunakan  pelarut  aseton
Dari  Ekstrak  Aseton vitas antioksidan ekstraksi yang di- menghasilkan ekstrak kering
Pucuk Iding-Iding adalah tanaman gunakan adalah seberat 14,01g (rendemen
(Stenochlaena Palustris) kelakai. ekstraksi sokletasi 21,55%). Sedangkan kan-
Bangka” dan uji aktivitas dungan metabolit sekunder

antioksidan dengan pada ekstrak tersebut yaitu:

metode ABTS. fenol hidrokuinon (tanin),
flavonoid, steroid dan
terpenoid. Ekstrak ini juga
aktif sebagai  antioksidan
dengan nilai 1Cso sebesar
56,981 pg/mL.

4. Maria Immaculata Menggunakan Pelarut yang di- Aktivitas antioksidan  di-
Tangkau, Fatimawali, metode ABTS gunakan adalah analisis menggunakan per-
Elly Juliana Suoth, (2023) untuk  memper- etanol 96%. Metode samaan garis regresi y =
“Uji Aktivitas oleh aktivitas ekstraksi yang di- 3,293x + 40.606, diperoleh
Antioksidan Ekstrak antioksidan. gunakan adalah ICs 1,675 ppm dan
Etanol Batang Lengkuas ekstraksi sokletasi pembanding  vitamin C

Putih (Alpinia galanga)
Dengan Metode ABTS”

dan tana-man yang
diguna-kan adalah
kelakai.

diperoleh ICso 2,0405 ppm.
Dari hasil tersebut diketahui
ekstrak etanol batang



Tahirah Hasan,
Muhammad Ikbal,
Syamsinar, Hasri (2023)

“Uji Aktivitas
Antioksidan Ekstrak

Rimpang Kunyit Hitam
(Curcuma caesia Roxb.)
Dengan Metode ABTS
(2,2 azino-bis (3-
ethylbenzthiazoline-6-
sulfonic acid)”

Menggunakan
metode ABTS
untuk mem-
peroleh aktivitas
antioksidan.

Pelarut yang di-
gunakan pada pe-
nelitian ini yaitu

etanol 96%, metode
ekstraksi yang di-
gunakan adalah
ekstraksi sokletasi
dan tanaman yang
digunakan adalah
kelakai.

lengkuas (Alpinia galanga)
dan pembanding vitamin C
menunjukkan keduanya
memiliki  aktivitas  anti-
oksidan yang termasuk dalam
kategori sangat kuat.

Hasil uji aktivitas antioksidan
ekstrak etanol rimpang kunyit
hitam dengan metode ABTS
diperoleh nilai 1Csy sebesar
124,8576 + 0,231pg/mL dan
pembanding asam askorbat
diperoleh nilai IC50 rata-rata
sebesar 0,15256 * 0,293
pg/mL. Disimpulkan bahwa
aktivitas antioksidan meng-
gunakan  metode  ABTS
0,0012 kali lebih  besar
dibandingkan asam askorbat.




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Ekstrak etanol kelakai memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu
flavonoid, tanin dan saponin.
2. Ekstrak etanol kelakai memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Csp
sebesar 84,17 ppm yang dikategorikan sebagai antioksidan kuat.
6.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini diharapkan bisa dilakukan penelitian lebih
lanjut terhadap tanaman kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd)

menjadi sebuah sediaan obat herbal yang mengandung antioksidan.
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